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Result: Based on the results of thi§ stlidy”sheWed that of the 67 respondents who
have a good knowledge were 21 (31.3%), sufficient knowledge were 30 (44.8%) and
less knowledge were 16 (23.9%). Respondents with a good attitude were 39 (58.2%),
respondents 28 (41.4%) have a negative attitude towards contraception MAL.

Conclusion: There is a worthwhile correlation between knowledge and attitude of
postpartum mother toward contraception amenorrhea lactation method in surakarta
hospitals
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PENDAHULUAN

Kesadaran akan pentingnya kontrasepsi
diindonesia masih perlu ditingkatkan guna
mencegah terjadinya ledakan penduduk di
indonesia. Menurut Saifudin (2006) pemahaman
keluarga tentang kesehatan reproduksi termasuk
pemilihan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh
pendidikan, pendapatan, pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi, akses informasi dan
ketersediaan pelayanan kesehatan, serta tingkat
pemahaman kesehatan reproduksi.

Metode Amenore Laktasi (MAL) di
indonesia pencapaianya masih rendah. Hal ini
diukur dari tingkat pencapaian pemberian ASI
eksklusif yang masih rendah. Berdasarkan data

Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional) tahun
2010 , baru ada 33,6 % bayi umur 0-6 bulan e o .

mendapatkan ASI  eksklusif. Bahil
Kesehatan Dasar (RISKESI§AS) 2010
menyebutkan hanya 15,3% bayi

6 bulan yang mendapat ASI | klus?f lahn

dilakukan pada tanggal fef
RSUD Surakarta dlperoleﬁ infort nas|
terdapat 133 persalinan @tlap

tentang kontrasepsi MAL, .f' ( i
mengetahui  kontrasepsi  MAL. %
menyatakan mengetahui ASI Eksklust ¢

mengetahuai manfaatnya sebagai kontra s""

Berdasarkan data diatas maka peneliti tertarik
untuk meneliti lebih jauh Hubungan Pengetahuan
dan Sikap Ibu Nifas Terhadap Kontrasepsi MAL di
RSUD Surakarta tahun 2016.

Tujuan  Penelitian ini adalah  untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan
sikap ibu nifas di RSUD Surakarta.

kugang,d rl M/

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengetahuan

1. Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Pengetahuan dapat diperoleh
seseorang secara alami atau diintervensi baik
secara langsung maupun tidak langsung,
sedangkan yang dimaksud dengan tingkat
pengetahuan mahasiswa merupakan sesuatu yang
diketahui oleh mahasiswa®

2. Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Pengetahuan memiliki 6 tingkatan?, yaitu:
a. Tahu (Know)

Paham (Comprehention)
Aplikasi (Application).
Analisis (Analysis)
Sintesis (Syntesis)
Evaluasi (Evaluation)

o Qo0oC

3. Proses Perilaku

Mengadopsi perilaku baru didalam diri orang
tersebut terjadi proses yang berurutan?, yaitu

a. Awareness (kesadaran

b. Interest (tertarik)

c. Evaluation (menimbang-nimbang).

d. Trial.

e. Adoption .

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Faktor ~yang  mempengaruhi
seseorang®, diantaranya:

a. Faktor Internal

Pendldlkan

pengetahuan

uan dapat dilakukan dengan
menggunakan angket yang

.ek adalah perasaan mendukung atau
maupun perasaan tidak mendukung atau
dak¥ " memihak pada objek tersebut. Sikap
“*merupakan suatu reaksi atau respons seseorang
yang masih tertutup terhadap suatu stimulasi atau
objek, manifestasi sikap itu tidak dapat langsung
dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebuh
dahulu dari perilaku yang tertutup.

. Komponen Sikap

Ada tiga komponen yang membentuk struktur
sikap menurut penelitian Damayanti (2010)
yaitu:

a. Komponen Kognitif
Komponen kognitif yaitu komponen yang
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan,
keyakinan, yaitu hal-hal yang
berhubungan dengan bagaimana orang
mempersepsi terhadap objek sikap.

b. Komponen Afektif (komponen emosional)
Komponen afektif yaitu komponen yang
berhubungan dengan rasa senang atau
tidak senang terhadap objek sikap. Rasa
senang merupakan hal yang positif,
sedangakan rasa tidak senang merupakan
hal vyang negatif. Komponen ini
menunjukan arah sikap yaitu positif dan
negatif.



. Komponen,  Konatif -(komponen perilaku)
Komponen konatif yaitu komponen yang
berhubungan  dengan  kecenderungan
bertindak terhadap objek sikap. Komponen
ini menunjukan intensitas sikap, Yyaitu
menunjukan besar kecilmya
kecenderungan bertindak atau berperilaku
seseorang terhadap objek sikap.

3. Tingkatan Sikap
Menurut Notoatmodjo (2012), tingkatan sikap
adalah sebagai berikut:
a. Menerima (receiving)
b. Menanggapi (responding)
c. Menghargai (valuing)
d. Bertanggung jawab (responsible)
4. Faktor — faktor yang mempengaruhi sikap
Pengalaman pribadi ‘
Pengaruh orang lain yang dlan gap'penti
Pengaruh kebudayaan
Media massa A
Lembaga pendidikan dan® emba
Faktor emosional ;;'
5. Pengukuran sikap >
Pengukuran sikap unt mefguk
afektif subjek terhadag! eglata bj
dengan menggunakan ske ala mkﬁ%la Sil
dapat dilakukan dengan @ngket :
likert (Budiman dan Rlya 0 201%

S o0 o

20 - 35 Tahun 57 85,1 %
> 35 Tahun 3 45%
Total 67 100 %

Sumber : Data Primer 2016
2. Kategori Tingkat Pengetahuan Responden
Tabel 4.2 Kategori Tingkat Pengetahuan

Responden
Pengetahuan Frekuensi Prosentase
(%)
Baik 21 31,3%
Cukup 30 44,8 %
Kurang 16 23,9 %
Total 67 100 %

Sumber : Data Primer 2016
3. Kategori Sikap Responden
Tabel 4.3 Kategori Sikap Responden

Sikap Frekuensi Prosentase
~f  Positif 39 58,2 %
@@ Negatit 28 414 %

100 %

i motal 67
Su ; Data imer 2016
4. Hubun Pengetahuan dan Sikap Ibu Nifas

) Terhad@(ontr epsi MAL

Nifa§ Terhadap Kontrasepsi MAL

Sika Total
C. Kontrasepsi MAL g%'? -~ Positif : Negatif
Menurut Saifudin (2010) Metdge A no o O S
(MAL)adalah kontrasepsi yang™ --._-‘. S— "y aiT) 3 21
pemberian ASI (Air Susu Ibu) secara €Ksklusif, cykup V7 11 30
artinya diberikan ASI tanpa tambahangmakanan ’ g 2 14 16
atau minuman apapun. MAL merupakan Salahfotal” 39 28 67

satu metode kontrasepsi sederhana. Sepanjang
sejarah masyarakat telah lama mengetahui bahwa
bila wanita menyusukan bayinya, selama mereka
menyusui kemungkinan menjadi hamil akan lebih
kecil.

SUBJEK DAN METODE

Sumber Data Primer 2016

5. Hasil Uji Lambda Data Pengetahuan dan Sikap
Responden Terhadap Kontrasepsi MAL

Tabel 4.5 Hasil Uji Lambda Data Pengetahuan dan

Jenis  penelitian ini, menggunakan jenis

penelitian obsevasi analitik dengan cross sectional. Pada
penelitian ini sampel yang digunakan adalah ibu nifas
yang memenuhi kriteria retriksi di RSUD Surakarta
berjumlan 67  responden.

Pengambilan  sampel

menggunakan teknik accidental sampling.

HASIL

1. Karakteristik Usia Responden
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia.

Usia Frekuensi  Prosent
Responden ase (%)
<20 Tahun 7 10,4 %

Uji P value r kekuatan  Arah
Statistik korelasi korelasi
Lambda 0,001 0,429 +
Sumber : Data Primer, 2016
Berdasarkan  tabel 4.5  menunjukan  nilai

signifikansinya 0,001 yang artinya terdapat hubungan
yang bermakna antara kedua variabel dan kekuatan
korelasinya 0,429 vyaitu sedang dengan arah korelasi
positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara
pengetahuan dan sikap terhadap hubungan yang
bermakna dengan kekuatan korelasi sedang dan arah
korelasi yang positif.

PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat
1. Pengetahuan ibu tentang kontrasepsi
metode amenore laktasi



Pengumpulan-, data,dari 67 ibu yang menjadi
responden dalam penelitian ini diperoleh data
bahwa ibu yang memiliki tingkat pengetahuan baik
berjumlah 21 responden, kategori cukup sebanyak
30 responden, dan kategori kurang sejumlahl6
responden. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa sebagian besar ibu nifas yang menjadi
responden penelitian di RSUD Surakarta memiliki
tingkat pengetahuan yang cukup tentang
kontrasepsi metode amenore laktasi dimana
responden dapat menjawab pertanyaan mengenai
pengertian, indikasi, kontraindikasi, keuntungan,
keterbatasan, cara kerja, dan instruksi bagi ibu.
Menurut teori Notoatmodjo (2012), pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu

objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indera manusia yaitu penglihatan, -;A,n,-.,,.‘_.w Res

peraba, pembau, dan perasa.

Dilihat dari karakteristik umt}ir
responden berumur yaitu berj«?ﬁ‘antar
tahun (85,1%). Menurut \Nawan d
(2011) Semakin cukup umur,
kematangan dan kekuatan SESEC ang akan
lebih meningkat dalam barflklr dgrrbekerjaﬁ

Tingkat pendidikan ﬁi“:‘;;respondefa:,,},,,‘seba;gran { U

besar
yaitu 48

lulus  Pendidikany, Menep ;h (SM,A)
responden (71 64%)= Menuryt

Budiman dan Riyanto (2013) pengetahuén

merupakan suatu pembentukan yangyeterus

menerus oleh seseorang yag,gﬁgetléﬁ\
mengalami  reorganisasi  karépna madan'

pemahaman — pemahaman baru. % gﬁ £
Karakteristik yang ketiga

pekerjaan. Pekerjaan sebagai ibu rumah tangga N

merupakan jenis pekerjaan responden dengan
frekuensi  tertinggi yaitu 39 responden
(58,2%), PNS 1 responden (1,49%), swasta 15
responden (22,3%). Ibu nifas yang memiliki
sikap positif mayoritas dengan latar belakang
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga karena ibu
rumah tangga yang memiliki kesempatan
paling baik untuk memanfaatan kontrasepsi
metode amenore laktasi selama menyusui
bayinya secara eksklusif. Hal ini juga
didukung oleh jurnal Muryanto
(2012)“Amenore laktasi sebagai metode ber-
kb serta urgensinya terhadap PP 33 tahun
2012” menyatakan bahwa kontrasepsi MAL
sangat baik digunakan pada ibu postpartum
selama 6 bulan. Selain sebagai kontrasepsi
alami, ibu tetap dapat memberikan ASI
eksklusif yang mempunyai banyak
keuntungan. Ditinjau dari segi perekonomian,
kontrasepsi MAL tidak membutuhkan biaya
dan tidak menggunakan obat-obatan

mayorltas el

all Dewi
A tingkat™ 4%‘

|
2 © sika se
Fii Y ) § p 3&{19
}1

saat

yaitu ﬂ%ﬁﬁ v o

2. Sikap ibu terhadap kontrasepsi metode

amenore laktasi

Pengumpulan data yang dilakukan terhadap
67 responden ibu nifas di RSUD Surakarta di
peroleh hasil 39 responden (58,2%) memiliki
sikap yang positif sedangkan 28 responden
(41,4%) memiliki sikap negatif terhadap
kontrasepsi MAL. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar ibu nifas
yang menjadi responden penelitian memiliki
sikap positif terhadap kontrasepsi MAL.

Faktor — faktor yang mempengaruhi
timbulnya sikap seseorang diantaranya yaitu
pengalaman pribadi dikarenakan setiap individu
memiliki pengalaman yang berbeda-beda yang

_akan mempengaruhl sikap ibu nifas tersebut.
ut  Budiman dan Riyanto (2013)

. pengalaman adalah faktor utama yang
. }berpeﬂ@&%terhadap penerimaan informasi.
.fﬂ.aen aruh orang lain yang dianggap penting juga
g&akan faktor penyebab seseorang memiliki
srkaﬁﬁang betbeda — beda terhadap suatu objek
karena Egﬁda un%ghnya seseorang akan memiliki
a dengan sikap orang yang

© dianggap, pentl hal ini dimotivasi oleh
{ kem@ N untuk menghindari konflik dengan
. orang\yang dianggap penting tersebut. Pengaruh
* kebti’&ayaan ﬁiuga dapat mempengaruhi sikap
wmsﬁs@prang ;karena kebudayaan telah
mena amnkan garis pengaruh sikap seseorang
ap berbagai masalah. Selanjutnya faktor

, erengaruh terhadap sikap seseorang yaitu

massa karena melalui media massa pesan
%" - pesan sugestif disampaikan sehingga akan
memberikan dasar afektif dalam menilai sesuatu
hal sehingga terbentuk arah sikap tertentu.
Kemudian ada faktor pendidikan dan lembaga
agama konsep moral dan ajaran dari lembaga
pendidikan serta agama sangat menentukan
sistem kepercayaan sehingga akan
mempengaruhi pembentukan sikap seseorang.
Faktor emosional vyaitu suatu sikap yang
merupakan pernyataan yang didasari emosi yang
berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi
dan pengalihan bentuk mekanisme pertahanan
ego. Keenam faktor tersebut juga dapat
mempengaruhi sikap seseorang namun tidak
dilakukan penelitian

B. Analisis Bivariat

Pengumpulan data dari 67 responden penelitian
ibu nifas menunjukkan hasil yaitu responden yang
memiliki pengetahuan baik dan bersikap positif
sejumlah 18 responden, berpengetahuan baik dan
bersikap negatif sejumlah 3 responden, ibu yang
memiliki pengetahuan cukup dan bersikap positif
yaitu 19 responden, memiliki pengetahuan cukup dan
bersikap negatif sebanyak 11 responden, sedangkan
ibu yang memiliki pengetahuan kurang dan bersikap



positif- -sejumlah -2, responden dan ibu yang
berpengetahuan kurang kemudian bersikap negatif
sejumlah 14  responden.lbu  yang memiliki
pengetahuan baik akan cenderung untuk bersikap
positif karena pengetahuan akan mempengaruhi
timbulnya sikap seseorang. sesuai dengan teori
Mubarak  (2007) bahwa pengetahuan  dapat
mempengaruhi sikap yaitu pertama kali orang akan
menyadari (awareness) dalam arti mengetahui terlebih
dahulu terhadap stimulus (objek), kemudian munculah
rasa tertarik (interest) terhadap stimulus atau objek
tersebut  disini  sikap  subjek sudah  mulai
timbul.Responden yang memiliki pengetahuan baik
namun bersikap negatif dan juga responden yang
memiliki pengetahuan kurang dan bersikap positif
Responden penelitian yang memiliki tingkat

pengetahuan baik, namun memiliki sikap negatlf ,

terhadap kontrasepsi MAL sejumlah 3 respondensda
ibu nifas yang memiliki pengetahua,--rang dan

bersikap negatif sebanyak 2 responden‘* Hasil tersebut

didukung oleh penelitian sebelumnya®yang dila
oleh Kasmladrlanl (2014) dengﬁn Judut“
Pengetahuan,
Metode Amenorea Laktasi (Mal) Pad&lb&ﬁl Wllaygh
Kerja Puskesmas Citta Dan Pyskesmasm congkang,

Kabupaten Soppeng Tahun£2014” Drﬁapatkan I’fésn ﬁ;ﬁ
respongden™ memlllkl 9

mayoritas responden 84, 19

pengetahuan  kurang namuh 100%;;; respoﬁden
memiliki sikap positif, dan (83, 2%) tid
kontrasepsi metode ~amenoréa laktasiz (MAI;‘.)
Komponen lain yang membentuk strukwﬁ’mkap
seseorang menurut penelitian "a%nu% 010)
Hubungan pengetahuan tentang bahaya:merekok
kesehatan dan sikap terhadap merokokg’pada remaja
awal di SMP N 3 Kebumen yaitu kompot @gnfw

yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahﬁan g’

pandangan, keyakinan, vyaitu hal hal yang
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi
terhadap objek sikap. Komponen afektif merupakan
komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau
tidak senang terhadap objek sikap. Komponen konatif
adalah  komponen yang berhubungaan dengan
kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Sesuai
dengan teori tersebut maka dapat kita ketahui bahwa
pengetahuan dan sikap seseorang tidak hanya
dipengaruhi dari faktor internal yaitu pendidikan,
pekerjaan dan umur tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal yaitu lingkungan dan sosial budaya.
Namun dalam penelitian ini, faktor eksternal tidak di
teliti hubunganya terhadap pengetahuan dan sikap.
Berdasarkan hasil uji satistik Lambda pada tabel
4.7 diperoleh hasil yaitu p — value 0,001 dan nilai r
kekuatan korelasi adalah 0,429 yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dan sikap ibu nifas terhadap kontr~c~~ci MAL dan
kekuatan korelasinya sedang. Hal i 52 dengan
teori Dahlan (2014) p significancy < u,ub berarti
terdapat hubungan yang bermakna antara variabel
bebas dan variabel terikat dan r kekuatan korelasi 0,4
- <0,6 memiliki kekuatan korelasi sedang, nilai r

bernilai positif berarti bahwa,arah hubungan adalah
positif atau searah. Berdasarkan Hasil analisis yang
telah diuraikan bisa di lihat bahwa pengetahuan dapat
berpengaruh terhadap sikap ibu nifas tentang
kontrasepsi MAL. Hasil penelitian ini didukung oleh
Jurnal Yanti dan Handayani (2012) “Hubungan
Pengetahuan dan Sikap dengan Pelaksanaan MAL
pada Ibu Nifas di Wilayah Kerja Puskesmas
Kecamatan Sukoharjo Lampung” di dapatkan
kesimpulan: pengetahuan dan sikap tentang Metode
Amenore Laktasi pada ibu nifas sebagian besar adalah
cukup berdasarkan hasil pengujian hipotesis terdapat
hubungan signifikansi pengetahuan dan sikap secara
bersama-sama dengan pelaksanaan Metode Amenore
Laktasi yang berarti semakin baik pengetahuan dan
sikap akan meningkatkan pelaksanaan Metode
Amenore Laktasi.

. i beberapa penelitian sejenis dan penelitian
yang penﬁils lakukan, dapat disimpulkan bahwa

:pengetahuan* dan sikap ibu nifas terhadap kontrasepsi

mbaik pengetahuan seseorang tentang

‘1"&
X
-

gﬁ s“gXlPULAN

"m
fﬁ lbu nlﬁ sejum}la‘ﬁ 21 responden (31,3%) yang

{-r merr‘nﬁ@‘ pengetahuan baik, 30 responden

“,menerapkahk ﬁé““ i

(44, 8%} memiliki pengetahuan cukup dan 16
% resgonden (23,9) memiliki pengetahuan kurang
o Lmé.;&@p ibu terhadap kontrasepsi MAL berdasarkan

_data Weroleh yaitu 39 responden (58,2%)
” ikap positif dan 28 responden (41,8%)

i 'ls'fT{i sikap negatif
ﬂ% analisis dengan uji statistik Lambda

W didapatkan kesimpulan bahwa antara variabel
bebas dan variabel terikat menunjukan ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dan sikap ibu nifas terhadap kontrasepsi MAL
dengan kekuatan korelasi sedang dan arah
korelasi positif

SARAN

Bagi pelayanan kesehatan

Tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan
asuhan kebidanan pada ibu nifas secara
komprehensif termasuk di dalamnya
penyampaian informasi tentang kontrasepsi
metode amenore laktasi bagi ibu yang menyusui
bayinya secara eksklusif selama enam bulan
pertama selain bermanfaat bagi kesehatan bayi
juga memiliki keuntungan bagi ibu yaitu sebagai
metode kontrasepsi alamiah.

. Bagi peneliti selanjutnya

Hendaknya peneliti yang akan datang
menggunakan format pengambilan data dengan
kuesioner terbuka yang mengkaji tentang faktor
— faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan
sikap. serta menambah variabel penelitian
menjadi multivariate.
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